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SUMMARY

NOVIA YOLANDA S. The Analyze of use production factor and Rice Farmer
Decision in using Organic Fertilizer at Tidal land in Banyuasin District South
Sumatera (Supervised by LIFIANTHI and YUNITA).

The purpose of this research were to: (1)identifies the use production
factor of rice farmers in the use of organic fertilizer and not use organic fertilizer
on tidal land in the Mariana Village, district of Banyuasin, (2)identifies the factors
that influence the decision of rice farmers in the use of organic fertilizer or not use
organic fertilizer on tidal land, and (3) calculate the income of rice farmers in the
use of organic fertilizer and not use organic fertilizer on tidal land.

This research was conducted in the village of Mariana, Subdistrict
Banyuasin 1, Banyuasin, South Sumatera. Selection of the location of this
research is done intentionally (purposive) The method used in this research is a
survey method. This research was conducted in May 2016. The sampling method
used in this research is disproportionate stratified random sampling with a total
sample of 60 farmers. The first layer are 30 farmers who cultivate rice plants
using organic fertilizers and the second layer are 30 farmers who cultivate rice
plants inorganic fertilizer.

The results showed that the factors that significantly affect the
production of rice in the Mariana village Subdistrict of Banyuasin 1 at the first
layer were number of seeds, land area and total employment and the total
employment has positive value of the regression coefficient, production factors
such as the fertilizer and pesticides number does not affect significantly. At the
second layer, the factors that significantly affect the production were land area,
fertilizer, pesticides and total employment.

The average of revenue obtained from rice farmer in the first layer is
done by example farmers in Mariana Village Subdistrict of Banyuasin 1 namely
Rp 3.112.116 per hectare in 2015 and the second layer namely Rp 2.347.424 per
hectare in 2015.

Factors that influence the decisions of farmers in the use of organic
fertilizer or not to use organic fertilizers significantly in Mariana village District
of Banyuasin | were age, experience, education, the number of dependents, the
number of fertilizer.

Keywords: Production factors, farmers’ decisions, organic fertilizer, farmers’
income



RINGKASAN

NOVIA YOLANDA S. “Analisis Penggunaan Faktor Produksi dan Keputusan
Petani Padi dalam Menggunakan Pupuk Organik di Lahan Pasang Surut
Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.” (Dibimbing oleh LIFIANTHI dan
YUNITA).

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1)mengidentifikasikan pengaruh faktor-
faktor produksi terhadap produksi pada usahatani padi yang menggunakan pupuk
organik dan yang tidak menggunakan pupuk organik di lahan pasang surut di
Kelurahan Mariana, Kabupaten Banyuasin, (2)mengidentifikasikan faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan petani padi dalam menggunakan atau tidak
menggunakan pupuk organik di lahan pasang surut, (3)menghitung perbedaan
pendapatan petani padi yang menggunakan dan yang tidak menggunakan pupuk
organik di lahan pasang surut.

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Mariana, Kecamatan Banyuasin 1
Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi dilakukan secara
sengaja (purposive). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
survei. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2016. Metode penarikan
contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Acak Berlapis Tak
Berimbang dengan jumlah sampel sebanyak 60 petani. Lapisan 1 terdiri dari 30
petani yang mengusahakan tanaman padi dengan menggunakan pupuk organik
dan lapisan 2 adalah 30 petani yang mengusahakan tanaman padi dengan tidak
menggunakan pupuk organik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh
nyata terhadap produksi padi di Kelurahan mariana Kecamatan Banyuasin 1 pada
lapisan 1 adalah jumlah benih, luas lahan dan jumlah tenaga kerja dan tenaga
kerja memiliki nilai positif berdasarkan hasil regresi. Faktor produksi pupuk dan
pestisida tidak berpengaruh secara signifikan. Pada lapisan 2, faktor produksi
yang berpengaruh nyata adalah luas lahan, pupuk, pestisida dan tenaga kerja.

Rata-rata pendapatan yang diperoleh dari usahatani padi lapisan 1 yang
dilakukan oleh petani contoh Kelurahan Mariana Kecamatan Banyuasin 1 yaitu
sebesar Rp 3.112.116 per hektar dalam tahun 2015. Dan lapisan 2 sebesar Rp
2.347.424 per hektar pada tahun 2015.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam menggunakan
pupuk organik atau tidak menggunakan pupuk organik secara signifikan di
Kelurahan Mariana Kecamatan Banyuasin | adalah umur,, pengalaman,
pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan jumlah pupuk.

Kata Kunci: Faktor produksi, Keputusan petani, Pupuk organik, Pendapatan
petani.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penduduk Indonesia tidak terlepas dari kebutuhan pangan untuk
keberlangsungan hidupnya. Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012,
pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian,
perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, baik yang diolah maupun
tidak diolah yang diperuntukan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi
manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan dan bahan
lainnya yang digunakan dalam proses penyimpanan, pengolahan dan/atau
pembuatan makanan atau minuman (Sulaeman, 2010).

Tanaman pangan seperti padi di Indonesia banyak diusahakan para petani
sebagai bahan pangan, maka tidak mengherankan apabila tanaman padi
memegang peranan penting dalam pembangunan pertanian (Juhardi, 2005). Padi
merupakan komoditas yang paling banyak dibudidayakan di Indonesia karena
beras yang merupakan produk utama dari komoditas padi adalah makanan pokok
hampir seluruh masyarakat Indonesia.  Hal ini disebabkan karena beras
merupakan sumber karbohidrat dan energi paling utama bagi penduduk Indonesia
(CIA World Fact Book, 2006 dalam Situmeang, 2012).

Tingkat produksi menjadi perhatian utama khususnya di bidang pertanian.
Tingkat keberhasilan suatu kegiatan pertanian dilihat dari hasil komoditi yang
diolah di suatu lahan pertanian. Namun, tetap saja terdapat kendala dalam
memenuhi kebutuhan pangan penduduk Indonesia, yaitu kegagalan panen, petani
yang melakukan alih fungsi lahan, pertumbuhan penduduk Indonesia yang terus
meningkat dan berbagai kendala lainnya. Sehingga untuk mengupayakan hasil
pertanian yang maksimal, digunakan bahan pestisida untuk menanggulangi
pengurangan produk pertanian karena timbulnya hama dan penyakit. Penggunaan
pupuk anorganik sebagai tambahan untuk mengganti kebutuhan-kebutuhan hara
bagi tumbuhan. Dengan demikian, berkembanglah pertanian yang mengandalkan

bahan kimia untuk membantu peningkatan produksi sesuai yang diharapkan.
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Pemakaian pupuk anorganik secara intensif serta penggunaan bahan
organik yang terabaikan untuk mengejar hasil yang tinggi, menjadi salah satu
penyebab menurunnya unsur organik tanah. Akhir-akhir ini penggunaan bahan-
bahan kimia berupa pupuk anorganik yang melebihi dosis telah menimbulkan
masalah cukup serius. Ekosistem lahan pertanian menjadi rusak, predator alami
hilang, dan keseimbangan unsur hara dalam tanah terganggu. Serangan hama dan
penyakit pada tanaman makin meluas dan kegagalan panen pun makin sering
dialami. Peningkatan produksi juga tidak berhasil diwujudkan meskipun jumlah
penggunaan pupuk kimia telah ditingkatkan dua sampai tiga kali lipat dari
sebelumnya. Namun upaya mengubah kebiasaan petani dari penggunaan pupuk
anorganik ke organik membutuhkan waktu dan usaha ekstra keras terutama dari
pemerintah dan pihak-pihak yang terkait di dunia pertanian (Gilo, 2015).

Pupuk merupakan kunci dari kesuburan tanah karena berisi satu atau lebih
unsur untuk menggantikan unsur yang habis terhisap tanaman. Saat ini, jenis-
jenis pupuk anorganik sudah sangat banyak. Bentuk, warna dan cara
pemakaiannya pun beragam (Lingga, 2013). Peningkatan produksi bahan pangan
dengan menggunakan pestisida dan pupuk anorganik memang telah memenuhi
kebutuhan pangan penduduk Indonesia yang terus meningkat. Kebutuhan pangan
dapat dipenuhi dengan cepat dan meningkatkan kategori Negara Indonesia
menjadi swasembada pangan. Satu masalah dapat terselesaikan akan tetapi
muncul masalah yang baru, yaitu berupa krisis lingkungan. Petani yang
menggunakan pestisida dan pupuk anorganik secara berlebihan dan berkelanjutan
menghasilkan dampak yang sangat buruk bagi lingkungan.  Akibat dari
penggunaan pestisida dan pupuk anorganik menyebabkan tanah kekurangan
unsur-unsur hara. Hal itu akan berdampak buruk bagi pertanian di masa
mendatang.

Perkembangan di Indonesia khususnya di sektor pertanian harus lebih
diperhatikan. Perbedaan pertanian anorganik dengan pertanian organik sangat
jelas terasa terutama bagi para petani yang melakukan kegiatan pengolahan secara
langsung. Widiarta (2011) dalam Deby (2014) mendefinisikan bahwa pertanian
organik merupakan suatu sistem usahatani yang mengelola sumber daya alam

secara bijaksana dan holistik untuk memenuhi kebutuhan pangan manusia, dengan
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memanfaatkan bahan-bahan organik secara alami sebagai input dalam pertanian
tanpa input luar tinggi yang bersifat kimiawi, dan dikembangkan sesuai budaya
lokal setempat, sehingga mampu menjaga keseimbangan aspek lingkungan,
ekonomi, sosial budaya, serta mendorong terwujudnya fair trade bagi petani
secara berkelanjutan.

Pertanian organik merupakan suatu sistem pertanian yang didesain dan
dikelola sedemikian rupa sehingga mampu menciptakan produktivitas yang
berkelanjutan.  Produktivitas yang berkelanjutan maksudnya adalah dengan
menerapkan prinsip pertanian organik yaitu dengan tidak menggunakan atau
membatasi penggunaan pupuk anorganik serta harus mampu menyediakan hara
bagi tanaman dan mengendalikan serangan hama dengan cara lain di luar cara
konvensional yang biasa dilakukan, sehingga unsur-unsur dalam tanah tidak rusak
dan kegiatan pertanian dapat terus dilakukan (Sriyanto, 2010).

Penerapan sistem pertanian organik diharapkan dapat menjadi solusi yang
tepat karena dapat memperbaiki berbagai unsur dalam tanah khususnya unsur hara
dan dapat meningkatkan produktivitas dalam bidang pertanian. Dampak yang
didapatkan dari penerapan sistem pertanian organik yaitu terjaganya sumber daya
alam untuk pertanian di masa mendatang. Meningkatnya produktivitas dalam
bidang pertanian akan meningkatkan pendapatan petani yang juga akan
meningkatkan kesejahteraan petani di Indonesia, khususnya di Provinsi Sumatera
Selatan.

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah sentra produksi
padi Indonesia urutan keenam atau ketiga untuk luar Pulau Jawa. Berdasarkan
data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, produksi padi dari
tahun 2006 hingga 2015 mengalami perubahan peningkatan ataupun penurunan
setiap tahunnya. Pada tahun 2012 dan tahun 2014, produksi Gabah Kering Giling
(GKG) mengalami penurunan. Tahun 2012 turun sebesar 0,09 ton dari tahun
sebelumnya. Tahun 2014 turun sebesar 6,29 ribu ton (0,17 persen) dibandingkan
tahun 2013. Berdasarkan data dari Badan Pusat statistik (2015), produksi padi
tahun 2015 (Angka Ramalan Il) diprediksi mencapai 4,26 juta ton gabah kering
giling (GKG) naik sebesar 588,67 ribu ton (16,04 persen) dibanding tahun 2014.
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Tabel 1.1. Jumlah Produksi, Luas Tanam, dan Produktivitas per Tahun GKG Sumatera
Selatan Dari Tahun 2006-2015

Tahun Ijrl:)r:j]!lirs]i Persentasi Luas Persentasi Produktivitas Persentasi

No Produksi Perubahan Tanam Perubahan (ton/ha) Perubahan
GKG (ton) (%) (ha) (%) (%)

1 2006 2.456.251 - 646,93 - 3,79 -
2 2007 2.753.044 12,08 691,47 6,88 3,98 5,01
3 2008 2.971.286 7,93 718,79 3,95 4,13 3,77
4 2009  3.125.236 5,18 746,47 3,85 4,18 121
5 2010 3.272.451 471 769,48 3,08 4,25 1,67
6 2011  3.384.670 3,43 784,82 1,99 4,31 1,41
7 2012 3.295.247 (2,64) 769,73 (1,92) 4,28 (0,70)
8 2013 3.676.723 11,58 800,04 3,94 4,59 7,24
9 2014 3.669.587 (0,19) 810,17 1,27 5,52 20,26
10 2015  4.258.257 16,04 871,09 7,52 4,88 (11,59)

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2015. Jumlah Produksi, Luas Tanam Dan Produktivitas per
Tahun Di Sumatera Selatan

Peningkatan produksi disebabkan oleh meningkatnya luas panen dan
produktivitas. Dari Tabel 1.1. produktivitas padi dalam bentuk gabah kering
giling Sumatera Selatan baru sekitar 3-4 ton per hektar. Sementara angka nasional
adalah sebesar 5,1 ton per hektar. Dapat dilihat pada tahun 2015, luas lahan
semakin meningkat, akan tetapi terjadi penurunan produktivitas sebesar 11,59%
dari jumlah GKG yang diproduksi oleh Sumatera Selatan.

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produksi padi khususnya di
Sumatera Selatan semakin sulit dilakukan. Lahan sawah yang pada umumnya
merupakan lahan sawah irigasi, saat ini telah banyak dilakukan alih fungsi lahan
sawah irigasi menjadi lahan nonpertanian. Pemerintah serta penyuluh di beberapa
wilayah yang memiliki lahan yang belum dimanfaatkan sebagai lahan pertanian
dikarenakan jenis lahan yang dianggap sulit untuk dimanfaatkan, mulai mengolah
jenis lahan lain tersebut. Jenis lahan yang telah dikembangkan menjadi lahan
pertanian adalah lahan pasang surut.

Lahan pasang surut adalah lahan yang terdapat di sekitar muara sungai
atau rawa-rawa sekitar pantai. Jenis padi pasang surut biasanya diupayakan
penduduk di sekitar kawasan tanah alluvial di muara sungai, sebagai hasil
sedimentasi lumpur karena luapan air sungai saat air laut pasang. Sawah ini

diolah hanya satu kali dalam satu tahun. Keperluan air untuk tanaman padi
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dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Daerah persebaran sistem pertanian sawah
pasang surut antara lain di Kepulauan Riau, Jambi, Sumatera Selatan, dan
beberapa wilayah Pulau Jawa, serta Kalimantan (Utoyo, 2006).

Sumatera Selatan memiliki kabupaten dengan jenis tipologi lahan yang
berbeda. Jenis lahan tersebut seperti jenis lahan irigasi, tadah hujan dan pasang
surut. Kabupaten di Sumatera Selatan memanfaatkan masing-masing lahan
tersebut untuk melakukan kegiatan berusahatani padi. Luas lahan yang
diusahakan dari masing-masing kabupaten tersebut dapat dilihat pada tabel 1.2.

Tabel 1.2. Luas Lahan per Kabupaten / Kota Di Sumatera Selatan Tahun 2015

Jenis Lahan Sawah

No Kabupaten/Kota
Irigasi (ha) Tadah Hujan (ha)  Pasang Surut (ha)

1 Ogan Komering Ulu 2.768 2.630 0
2  Ogan Komering llir 650 45.635 35.367
3 Muara Enim 6.395 4.954 0
4  Lahat 15.730 1.761 0
5 Musi Rawas 13.280 10.356 0
6 Musi Banyuasin 0 377 41.569
7  Banyuasin 0 0 189.673
8 OKU Selatan 15.740 2.290 0
9 OKU Timur 38.109 26.934 0
10 Ogan llir 0 1.077 0
11 Empat Lawang 13.173 853 65
12 Lematang llir 0 315 0
13 Musi Rawas Utara 415 4.339 0
14 Palembang 0 0 0
15 Prabumulih 0 0 0
16 Pagar Alam 3.440 0 0
17 Lubuk Linggau 1.815 101 0

Jumlah 111.515 101.622 266.674

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2015. Luas Lahan menurut Penggunaan Di Sumatera Selatan

Tabel 1.2 menjelaskan bahwa jenis lahan terluas yang dimanfaatkan untuk
berusahatani padi di daerah Provinsi Sumatera Selatan terdapat di Kabupaten
Banyuasin dengan luas 189.673 hektar yaitu dengan jenis lahan pasang surut.
Petani yang melakukan usaha tani hanya dapat melakukan satu kali musim tanam
dalam satu tahun. Selain itu juga banyaknya kendala bagi petani yang menanam
padi di lahan pasang surut karena tingginya kadar asam yang terkandung di dalam
tanah bertipe lahan pasang surut. Tipe lahan ini juga mempengaruhi petani dalam

memilih untuk menggunakan pupuk organik atau pupuk anorganik. Keputusan

Universitas Sriwijaya



petani untuk menggunakan pupuk organik atau tidak menggunakan tentu akan
berpengaruh pada produksi padi organik, demikian produksi padi organik juga
akan berpengaruh pada penerimaan dan pendapatan petani padi organik.

Kegiatan pertanian padi organik di Sumatera selatan masih sangat sedikit.
Wilayah yang telah mendapatkan sertifikat dari pemerintah untuk padi organik di
Sumatera Selatan terdapat di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dan
Kabupaten Musi Rawas dengan jenis lahan irigasi. Hingga saat ini, belum ada
pertanian padi organik di lahan pasang surut yang terdapat di Sumatera Selatan.
Beberapa Kecamatan di Banyuasin pernah melakukan kegiatan pertanian padi
organik sejak tahun 2011, dan tidak ada petani yang bertahan melakukan kegiatan
tersebut hingga sekarang. Akan tetapi, terdapat satu wilayah yang melakukan
kegiatan pertanian padi dan sebagian besar petaninya sudah menggunakan pupuk
organik. Untuk penggunaan pestisida, para petani tersebut masih menggunakan
pestisida anorganik. Wilayah tersebut terdapat di Kabupaten Banyuasin (Dinas
Pertanian Sumatera Selatan, 2016).

Petani khususnya di Kabupaten Banyuasin terdiri dari 2 lapisan petani.
Petani yang menggunakan pupuk organik dan petani yang tidak menggunakan
pupuk organik. Petani pemakai pupuk organik mengalami kendala dalam
memenuhi faktor produksi untuk menunjang kegiatan, misalnya seperti kendala
dalam pengadaan pupuk organik dan benih yang rentan terhadap serangan hama.

Kabupaten Banyuasin, Kecamatan Banyuasin 1 terdapat 28
Kelurahan/desa. Dari tiap kelurahan/desa terdapat jumlah petani yang berbeda-
beda. Salah satu Kelurahan di Kecamatan Banyuasin 1 yang memiliki 2 lapisan
petani padi yaitu menggunakan pupuk organik dan tidak menggunakan pupuk
organik adalah Kelurahan Mariana. Kelurahan Mariana juga merupakan wilayah
yang pernah menjadi Binaan Universitas Sriwijaya. Pihak Unsri dengan petani di
Kelurahan Mariana bekerja sama dalam membuat pupuk organik yang akan
dipergunakan di kelurahan tersebut. Sejumlah petani padi di Kelurahan Mariana
sebagian besar memilih menggunakan pupuk organik. Hal ini yang membuat
peneliti tertarik untuk menganalisis penggunaan faktor produksi dan keputusan

petani dalam menggunakan pupuk organik di lahan pasang surut.
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1.2.

1.

1.3.

1.4.

Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh faktor-faktor produksi terhadap produksi pada usahatani
padi yang menggunakan pupuk organik dan yang tidak menggunakan pupuk
organik di lahan pasang surut Kelurahan Mariana, Kecamatan Banyuasin 1,
Kabupaten Banyuasin.

Faktor-faktor apa yang mempengaruhi keputusan petani padi dalam
menggunakan pupuk organik atau tidak menggunakan pupuk organik di lahan
pasang surut.

Berapa besar pendapatan usahatani petani padi yang menggunakan dan yang

tidak menggunakan pupuk organik di lahan pasang surut.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah :
Mengidentifikasikan pengaruh faktor-faktor produksi terhadap produksi pada
usahatani padi yang menggunakan pupuk organik dan yang tidak
menggunakan pupuk organik di lahan pasang surut di Kelurahan Mariana,
Kecamatan Banyuasin 1, Kabupaten Banyuasin.
Mengidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani padi
dalam menggunakan atau tidak menggunakan pupuk organik di lahan pasang
surut.
Menghitung perbedaan pendapatan petani padi yang menggunakan dan yang

tidak menggunakan pupuk organik di lahan pasang surut.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
Dapat berguna bagi petani sebagai bahan pertimbangan penggunaan pupuk
organik dalam peningkatan produktivitas lahan organik di Kelurahan
Mariana, Kecamatan Banyuasin 1, Kabupaten Banyuasin.
Menjadi tambahan pustaka dan informasi bagi pembaca dan penelitian
selanjutnya
Menjadi bahan pustaka bagi pemerintah dan Dinas Pertanian terkait dalam

menyusun kebijakan.
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